

TAUBAT 



Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah SWT dengan taubat yang semurni-murninya. 



M
u
dah-mudahan Tuhan-mu akan menghapuskan 



k
e
sal
a
han-kesalahan kamu dan memasukkan kamu 



ke d
a
lam surga yang me
n
galir di bawahnya 



sungai-sungai.” 

(QS. at-Tahrim/ 66:8)



***




T


aubat bukan karena berbuat dosa”. Un
g
kapan ini mungkin janggal kedengarannya. Karena b
i
asanya seseorang bertaubat dis
e
babkan dia telah berbuat dosa atau kesal
a
han. Tapi ini
 
? Taubat bukan karena be
r
buat dosa. Sebenarnya ungk
a
pan ini berasal dari pem
a
haman penulis te
r
hadap sebuah Hadits dari Abu Hurairah RA yang mengungka
p
kan sabda Ras
u
lu
l
lah SAW: "Wallahi, sungguh aku beri
s
tighfar kepada A
l
lah SWT dan bertaubat ke
-
p
ada
-
N
ya t
i
dak kurang dari 70 kali dalam s
e
hari
 sem
a
lam
.” �

Dalam Hadits lain beliau bersabda: "Wahai manusia bertaubatlah kepada Allah SWT dan moho
n
lah ampun kepada
-N
ya. Sesungguhnya aku bertaubat seratus kali dalam sehari.”
 
�

Dua Hadits tersebut mengisyaratkan bahwa taubat juga dilakukan oleh Rasulullah SAW yang dikenal ma'shum yaitu terpelihara dari berbuat dosa. Bahkan beliau memerintahkan manusia berbuat taubat te
r
masuk juga mereka yang tidak berbuat salah apalagi yang telah melakukan kesalahan, sebagaimana firman A
l
lah SWT: ”Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah hai o
r
ang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.”
 
�

Maka dengan memahami fungsi dan hak
i
kat ta
u
bat, kita akan menjadi manusia yang se
-
lalu memohon a
m
punan-Nya walaupun tidak melakukan dosa atau ma
k
siat yang sengaja kita perbuat, apalagi jika kita melak
u
kannya, sege
-
r
a
lah bertaubat dan menyadari k
e
salahan te
r
s
e
but. Sabda Rasulullah SAW: “Setiap anak cucu Adam (manusia) pernah melakukan dosa k
e
salahan. S
e
baik-baik orang yang yang mela
-
k
u
kan kesalahan adalah mereka yang be
r
ta
u
bat.”
 
�

Lalu, bagaimana caranya kita mela
k
sana
-
kan akhlaq taubat ini, agar melakukan taubat tidak hanya ketika berbuat dosa tapi di setiap saat dan dimanapun berada. 



Bila Ras
u
lullah SAW bertaubat lebih dari seratus kali dalam sehari, mengapa kita be
r
taubat hanya ketika be
r
buat dosa. Bahkan terkadang kita tingga
l
kan atau lupa bertaubat pada saat be
r
buat k
e
salahan. Atau kita ban
-
d
ing
kan dengan akhlaq tauba
t
nya para sh
a
habat yang dengan sebab taubatnya mereka meraih kemenangan seb
a
gaimana dijelaskan dalam ayat 31 surat Al-Nur di atas yang turun di Madinah setelah para shahabat melakukan h
i
jrah de
n
gan ke
i
manan dan shabar serta ta
u
bat yang me
m
buahkan k
e
menangan. 

Apabila melihat dari lafadznya, taubat be
r
arti ra-ja-'a, atau kembali. Maksudnya
,
 kembali dari maksiat kepada taat. Dari apa yang dibenci kepada yang diri
d
hai. Dari sifat tercela ke
pada
 sifat yang terpuji. Dan makna yang l
e
bih mendekati pengertian sebenarnya, kembali dari yang asalnya jauh dari Allah menjadi lebih dekat kepada-Nya, demikian menurut Al-Ijiy. Menurut Al-Qurthuby mengutip pendapat para muhaqqiqin: "Taubat ialah menjauhi perbuatan dosa yang b
i
asanya mendah
u
luimu secara sung
guh-sungguh atau menurut kemamp
u
annya.”
 
�

Memperhatikan pengertian taubat di atas, maka s
u
dah jelas bahwa taubat harus selalu di
-
laku
kan seb
a
gai tanda orang yang beriman. Bahkan dalam sebuah ayat dijelaskan: "Dan barangsiapa yang tidak berta
u
bat, maka mere
-
ka adalah orang-orang yang zhalim.” �

Dengan demikian, kelompok manusia dil
i
hat dari pengertian taubat terbagi menjadi dua golongan. 
Pe
r
tama, mereka yang selalu berta
u
bat s
e
bagai jaminan keimanannya, dan Kedua ialah orang-orang yang t
i
dak bertaubat dan mer
u
pakan ciri kezhaliman, karena mereka t
i
dak mengenal Tuhan, tak tahu hak-hak-Nya serta tidak mengetahui dan mengakui cela dir
i
nya. Inilah salah satu alasan taubat wajib bagi setiap muslim. 

Namun tentu saja pelaksanaannya berbeda dengan mereka yang melakukan dosa dengan sengaja. Seb
a
gaimana dikemukakan dalam s
e
buah ayat
 
� bahwa ta
u
bat nasuha menjadi s
e
bab dihapusnya dosa dan k
e
sal
a
han
,
 baik yang disadari atau yang tidak disadari. Jadi b
u
kan karena berbuat dosa lantas kita bertaubat. Lagi pula Allah SWT hanya menerima taubat dari dosa yang diperbuat karena kebodohan, seb
a
gaimana firman-Nya:

"Sesungguhnya taubat disisi Allah hanyalah ta
u
bat bagi o
rang-orang yang melakukan k
e
j
a
hatan karena k
e
bodohannya, yang kemudian mereka berta
u
bat dengan segera. Maka me
-
re
ka
lah yang yang diterima Allah ta
u
batnya, dan Allah Maha menget
a
hui dan Maha bija
k
sana.” �

Al-Quran dan terjemahan DEPAG me
m
berikan penjelasan, “jahalah” (kebodohan) pa
-
da ayat di atas dengan tiga maksud. 



Pe
r
tama, orang yang melakukan maksiat dengan tidak mengetahui bahwa perbuatan itu adalah ma
k
siat kecuali jika dipikirkan lebih d
a
hulu. 



Kedua, orang yang durhaka kepada Allah baik dengan sengaja atau tidak. 



Ketiga, orang yang melak
u
kan k
e
j
a
hatan karena kurang k
e
sadaran lant
a
ran sa
ngat ma
-
rah atau karena dorongan hawa nafsu. �

Sebenarnya, apabila manusia berbuat dosa atau maksiat, maka yang harus dilakukan ad
a
lah istighfar yaitu memohon ampunan kepada Allah SWT, seb
a
ga
i
mana firman-Nya:

"Dan apabila mereka mengerjakan perbu
a
tan keji atau menzhalimi diri sendiri, mereka ingat kepada Allah SWT, lalu memohon a
m
pun terhadap dosa-dosa mereka. Dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain dari Allah SWT? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka meng
e
tahui.” �

Jadi, bila disimpulkan
,
 terdapat perbedaan antara i
s
tighfar dan taubat. Istighfar latarb
e
lakangnya adalah be
r
buat dosa, sedangkan taubat adalah mendekatkan diri kepada Allah SWT sesuai dengan pengertiannya. Walaupun di antara dua istilah ini sering terjadi pe
r
pi
n
d
a
han makna. 

Suatu hal yang harus disadari oleh setiap manusia, tidak ada manusia yang suci bersih dari dosa sekecil apapun. Sebagaimana di
-
i
syaratkan sebuah sabda Rasulullah SAW: 

"Demi Allah, apabila tidak ditemukan di antara k
a
lian orang yang melakukan dosa, maka pasti Allah akan melenyapkan kalian. Lalu dia akan menggant
i
nya de
n
gan satu kaum yang melakukan dosa lalu be
r
istighfar mem
o
hon ampun dan Dia mengampuni mereka.”
 
� Sehingga apabila kesadaran itu muncul, akan banyak manusia yang beristighfar dan men
-
dekatkan diri kepada Allah SWT dengan ta
u
ba
t
nya, maka balasannya ialah kedamaian dan kesel
a
matan di dunia dan akhirat. Fi
r
man Allah SWT:

"Dan hendaklah kamu meminta ampun (istighfar) kepada Tuhanmu dan bertaubat kepada-Nya, niscaya Dia akan memberi ke
-
nikmatan yang baik terus menerus kepadamu sampai waktu yang ditentukan dan Dia akan memberi keutamaan-Nya kepada mereka yang melak
u
kan kebaikan. Jika kamu berpa
ling, s
e
sungguhnya aku takut kamu akan ditimpa siksa Hari Kiamat.” �

Akhirnya renungkanlah sebuah Hadits dari Aisyah RA yang mengisahkan detik terakhir kehidupan Ras
u
lu
l
lah: "Adalah Rasulullah SAW ketika saat-saat k
e
matia
n
nya, terus menerus mengucapkan: "Subhanallah wab
i
hamdihi astagh
firullah wa atuubu ilaihi." (Maha suci A
l
lah dan dengan puja puji-Nya, aku memohon ampun kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya).
 
� 





***

































MAGHFIRAH




“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari T
u
hanmu dan kepada surga yang luasnya 



s
e
luas langit dan bumi yang 
disediakan 



untuk orang-orang yang bertaqwa.” 

(QS. Ali Imran/3:133)



***




M



 
aghfirah berasal dari akar kata “ghafara” yang berarti menutup atau memperbaiki. A
m
punan Allah disebut maghfirah karena Dia menutup segala dosa dan kesalahannya. Keterkaitan antara taubat dan maghfirah sa
n
gatlah dekat. Kalimat Al-Quran yang berasal dari “ghafara” cukup ba
-
n
yak, ada l
e
bih kurang 210 kata de
n
gan ber
-
b
a
gai be
n
tuknya. Hal ini menjadi isyarat akan sangat pentingnya masalah maghfirah dalam k
e
hidupan seorang muslim. 

Ayat yang dijadikan topik tulisan ini berk
e
na
a
n de
n
gan kedudukan maghfirah dan amali
-y
ah yang dapat mengantarkan kita dalam me
-
raih
nya. Firman Allah: “Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari T
u
hanmu dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertaqwa.”
 
�

Al-musara’ah ilal maghfirah (bersegeralah menuju ampunan) adalah perintah Allah kepada o
r
ang-orang yang beriman. Menyegera
-
kan amal shalih dan tidak menunda-nunda walau beberapa waktu
,
 sa
n
gatlah dia
n
jurkan. Banyak ayat Al-Quran yang me
n
yatakan hal itu, dipertegas lagi oleh beberapa Hadits di antaranya, apa yang diungkapkan oleh Ibnu Umar RA: “Apabila kamu berada d
i
 
waktu sore maka jangan tunggu waktu pagi, dan bila kamu berada di waktu pagi maka ja
n
gan tunggu waktu sore, gunakanlah waktu s
e
hatmu seb
e
lum datang waktu sakit, dan waktu hidupmu sebelum matimu.” �

Ayat dan Hadits di atas sungguh membuat kita harus lebih memperhatikan masalah waktu dalam k
e
ba
i
kan. Demikianlah tanda orang yang bertaqwa, setiap waktu selalu digunakan beramal shalih untuk meraih maghfirah Allah. 

Makna ayat di atas sejalan dengan sebuah Hadits dari Anas Bin Malik RA Katanya, ”Aku mendengar R
a
sulullah SAW bersabda: ”Allah SWT berfirman, “Wahai Bani Adam, Sungguh jika engkau memohon kepada-Ku dan meng
-
harap
kan (perte
muan) dengan-Ku pasti Aku ampuni segala apa yang ada padamu tanpa pe
duli. Wahai Bani Adam, sekalipun dosa-dosamu bertumpuk sampai memenuhi langit, tapi k
e
mudian kamu mem
o
hon ampun ke
-
pada-Ku, niscaya Ku ampuni seluruh dosamu. Wahai Bani Adam, sek
i
ranya engkau datang dengan dosa sepenuh bumi, k
e
mudian engkau men
e
mui-Ku (mati) dalam keadaan t
i
dak menyekutukan-Ku dengan sesuatupun, niscaya Aku akan berikan ampunan setimbang dengan dosa tersebut.” �

Maka untuk mencapai maghfirah Allah yang luas tadi, dijelaskan oleh lanjutan ayat yang sekaligus mer
u
pakan sifat dan karakteri
s
tik orang yang bertaqwa. 





Pertama, Orang yang menafkahkan ha
r
tanya, baik ketika lapang maupun sempit. Infaq ataupun shadaqah merupakan bukti kebenaran taqwa yang terhujam kuat dalam hati seorang muslim. Yang dinilai bukanlah ju
m
lah harta atau benda yang diinfaqkan, tetapi la
n
dasan yang menjadi motivasi untuk mengeluarkan s
e
bagian hartanya. Ayat tentang infaq ini berka
i
tan erat dengan ayat sebelumnya yang meng
-
haramkan riba, sebaga
i
mana firman A
l
lah, ”Dan sesuatu riba yang kamu ber
i
kan agar dia menambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi A
l
lah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat, yang kamu ma
k
sudkan untuk mencapai keridha
an Allah, maka itulah orang-orang ya
ng di
lipat gand
a
kan p
a
h
a
lanya.” �

Keutamaan infaq dan shadaqah cukup ba
-
n
yak d
i
jelaskan dalam Al-Quran. Beberapa Hadits juga me
n
jelaskan, ”Takutlah kalian kepada neraka, (dan sel
a
ma
t
kanlah) sekalipun hanya dengan sepotong buah kurma, dan ber
i
kanlah kepada orang-orang yang minta sekalipun itu adalah dengki yang dibakar.”

Makna shadaqah secara luas dipaparkan dalam sabda Rasulullah SAW: ”Setiap muslim atasnya (harus) shadaqah.” Mereka (shahabat) bertanya, “Ya Nabiyallah, bagaimana jika tidak punya ?“ Sabdanya; “bekerjalah dengan k
e
mampuannya, maka ia mend
a
tangkan ma
n
faat bagi dirinya dan ia dapat be
r
shadaqah,” me
-
reka berkata lagi, “bagaimana jika t
i
dak mampu?”, sabdanya, “dia (sedekah) dengan m
e
nolong orang yang memb
u
tuhkan dan yang kesus
a
han,” mereka bertanya lagi; “bagaimana jika tidak mampu,” sabdanya, “kerjakanlah yang baik dan c
e
gahlah dirinya dari perbuatan jahat maka sesun
g
guhnya itu adalah shadaqah baginya.”
 
� 



Kedua, Orang-orang yang menahan ama
-
rah
nya dan memaafkan kesalahan orang serta berbuat baik terhadap sesamanya. 

Marah adalah sifat yang manusiawi. N
a
mun, jika nafsu amarah yang bergejolak itu t
i
dak dapat terke
n
dali tentu akan merugikan diri sendiri. Maka Rasulu
l
lah SAW menyatakan; “Orang yang kuat bukanlah orang yang pandai bergulat, tetapi (orang yang kuat) adalah orang yang mampu menahan diri ketika marah.” 

Orang yang selalu emosi ketika meng
-
hadapi masalah akan menjerumuskan dirinya pada peny
e
salan yang tiada akhir. Maka, jika kita sudah menc
a
pai titik kemar
a
han yang sangat, Rasulullah SAW menganju
r
kan agar cepat-cepat mengambil air wudlu. Ini langkah untuk mengendalikan kemarahan tadi, beliau bersabda; “Barangsiapa yang menahan rasa marahnya sedang ia mampu melampia
s
ka
n
nya, maka Allah akan memenuhi hatinya de
-
n
gan rasa ketena
n
gan dan keimanan.”

Selanjutnya tanda orang yang taqwa yang mend
a
pat maghfirah Allah adalah mereka yang dapat m
e
maafkan kesalahan orang lain s
e
berapapun kesalahan mereka. 

Sangat berat menjadi seorang pemaaf. Karenanya Rasulullah SAW amat memuji o
-
r
ang yang mampu m
e
maafkan di saat mereka berkuasa membalas de
n
dam. Sabdanya; 



“Barangsiapa suka bangunan ruma
h
nya (di surga) didirikan dan diangkat derajatnya, he
n
daklah ia memaafkan orang yang berbuat aniaya terhadap dirinya, memberi kepada o
-
r
ang miskin dan menyambung silatu
r
rahmi de
n
gan orang yang mem
u
tuskannya.”
 
�

Kemudian, Allah SWT sangat mencintai orang yang menolong sesamanya, menyantuni hambanya yang menderita s
e
bagai tanda rasa syukur terhadap-Nya. 

Imam Baihaqy mengetengahkan sebuah r
i
wayat. Ada seorang hamba sahaya wanita mi
-
lik Ali Bin Husain RA. Ketika sahaya itu men
u
angkan air wudlu padanya, tiba-tiba kendi airnya terlepas dan melukai Ali. Alangkah marahnya dia, lalu ia mengangkat ta
n
gannya hendak memukul sahaya tadi. Namun sahaya itu berkata; “Sesungguhnya Allah berfirman WAL KADZIMINAL GHAIDZA, (ialah orang yang dapat menahan amara
h
nya). Sadarlah Ali dan berkata; “Aku telah menahan amarahku” sehingga ia tidak jadi m
e
mukulnya. Sahaya itu berkata lagi; “Dan orang-orang yang suka m
e
maafkan orang lain.” Beliaupun meny
a
hut; “Allah telah memaafkanmu.” Sahaya itu berkata lagi; “Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang be
r
buat baik.” Ali-pun me
n
jawab; “Pergilah engkau, mulai sekarang aku memerdekakanmu karena Allah.”
 
�



Ketiga, orang-orang yang apabila menge
r
jakan pe
r
buatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat kepada Allah, lalu me
-
mohon ampunan akan dosa-dosa mereka. “Dan siapa lagi yang dapat me
n
gampuni dosa selain Allah ? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka meng
e
t
a
hui.” 

Tanda ketaqwaan terakhir adalah selalu menjaga kesucian batinnya dengan tidak segan bertaubat jika melakukan kesalahan dan dosa. Karena bagaimanapun besarnya dosa, jika de-ngan ikhlas kita bertaubat, pasti Allah SWT Maha Pengampun, asalkan ia tidak me
n
g
u
langi perbuatan kejinya, Rasulullah SAW bersabda; “Tidak ada dosa besar yang disertai istighfar dan t
i
dak ada dosa kecil yang selalu dibarengi dengan terus menerus.”

Jika setiap muslim menghayati ketiga tanda orang bertaqwa pada ayat di atas, maka jam
i
nannya adalah maghfirah Allah SWT, serta cita-cita bertemu dengan Rabb-nya akan terk
a
bul, firman-Nya; “Mereka itu bal
a
sannya ialah ampunan dari tuhan mereka dan surga yang di dalamnya mengalir sungai-sungai, s
e
dang me
-
reka kekal di dalamnya, dan itulah sebaik-baiknya pahala orang-orang yang beramal.”
 
�

ALLAHUMMAGHFIRLI WARHAMNI W
A
J
-
BURNI WAHDINI WARZUQNI (Ya A
l
lah, a
m
punilah aku dan berilah rahmat, serta l
a
pan
g
kanlah batinku, berilah aku petunjuk dan li
m
pahkanlah rizqi untukku). Amien. 







***
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